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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam Garis - garis Besar Haluan Negara ( GBHN )
ditetapkan bahwa pembangunan pertanian, khususnya pening-
katan produksi pangan, bertujuan untuk memantapkan swasem-
bada pangan yang sekaligus memperbaiki mutu makanan, khu -
susnya dengan memperbesar penyediaan protein nabati dan he
wani ( Anonimous, 1984 ).

Banyak hambatan - hambatan yang ditemukan untuk
dapat memenuhi kebutuhan protein hewani, salah satunya ada
lah kesehatan ternak. Pemerintah telah membuat program ya
itu peningkatan produksi peternakan kegiatan utamanya dian
taranya adalah pencegshan dan pemberantasan penyakit, dan
diharapkan dapat menekan kematian ternak serendah mungkin.
Berkaitan dengan kesenatan ternak terdapat 'salah satu vek
tor mekanis yang dianggap ringan oleh petani peternak ia-
lah lalat penghisap darah.

Indonesia sebagai negara tropis mempunyai kelem-
baban dan suhu yang sesual untuk perkembangan berbagai ek-
toparasit diantaranya adalah lalat penghisap darah, yang
mempunyai sifat memindahkan berbagai penyakit dari hewan
satu ke yang lain ( Anonimous, 1982 ).

Menurut Partosoedjono dan Soekardono ( 1984 )y a
kibat - akibat infestasi lalat penghisap darah dapat ter -
Jadi hal - hal

1. Iritasi, kegatalan yang menyebabkan kegelisahan, sehing

i
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ga ternak tidak cukup waktu untuk makan dan minum.
2. Penurunan berat badan, produksi air susu dan daya kerja
3. Kerusakan kulit dan jaringan tubuh.
4, Anemia ( kurang darah )
5. Penyebaran bermacam - macam penyakit yang disebabkan o=
leh Virus, Bakteri, Protozoa dan cacing tertentu,

Di Indonesia angka kerugian yang disebabkan oleh
ektoparasit ( khususnya lalat ) belum diketahui, tetapi
perkiraan dapat mencapai 20 persen dari produksi. Kerugi-
an ini, dalam kehidupan sehari -~ hari tidak pernah disa-
dari, baik oleh pemilik ternak maupun petugas peternakan.
Hal ini disebabkan karena hewan yang diserang oleh lalat
penghisap darah pada umumnya tetap hidup ( Partosoedjono
dan Soekardono, 1984 ).

Di negara - negara Asia yang beriklim tropis u-
mumnya didapatkan lalat - lalat penghisap darah diantara-

ialah Stomoxys calcitrans, Haematobia exigua, Tabanus ru-

bidus, Hippobosca maculata ( Soulsby, 1982 ).

Daerah tropis terdiri dari dataran tinggi dan da
taran rendah. Lalat - lalat penghisap darah jika dilihat
dari siklus hidup maupun habitatnya padé umumnya dapat hi-
dup di dua dataran tersebut tetapi lalat penghisap darah a
pa saja yang bisa didapatkan masih menjadi pertanyaan. Ji
ka dilihat dari perbedaan ketinggian yang mencapai 580 m
yaitu dataran tinggi dalam hal ini Desa Puspo, Kecamatan
’Puspo, Kabupaten Pasuruan yang mempunyai ketinggian 630 m

dari permukaan laut dan temperatur berkisar antara 20 - 25
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derajat Celcius dan dataran rendah dalam hal ini Desa Puh-
ti, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi, yang mempunyai

ketinggian 50 m dari permukaan laut dan temperatur berki-
sar antara 20 - 30 derajat Celcius, maka dimungkinkan ter-
dapat perbedaan dalam infestasi lalat penghisap darah di-
dua lokasi khususnya di Desa Puspo dan Desa Puhti dan umum

nya di dataran tinggi dan dataran rendah.
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BAB II
TIRNRJAUVARN PUSTAKA

1. Etiologi
Soulsby ( 1982 ) mengemukakan bahwa jenis - je -

nis lalat penghisap darah yang umum terdapat di negara - -

negara tropis antara lain ialah Stomoxys calcitrans, Hae-

matobia sp, Tabanus sp, Hippobosca sp, Glossina sp, Culi-

coides sp. Sedangkan menurut Partosoedjono dan Soekardono
( 1984 ) di Indonesia ada tujuh jenis lalat penghisap - da-

rah ialah Stomoxys calcitrans, Haematobia exiqua, Hippo-

bosca equina, H. variegata, Chrysops sp, Tabanus sp, Hae-

matopota sp, tetapi dalam laporan tersebut tidak dicantum-
kan berapa prosentasenya.
Pada penelitian ini jenis - jenis lalat penghi-

sap darah yang ditemukan ialah 1. Stomoxys calcitrans, 2.

Haematobia exigua, 3. Tabanug rubidus, 4. Hippobosca macu-

lata.

2. Morfologi dan Sifat

A, Stomoxys calcitrans

Nama lain dari lalat S. calcitrans adalah lalat

kandang, lalat rumah yang menggigit. Lalat berbentuk lon-
jong, panjang 0,65 cm, berwarna abu - abu. Lalat dapat di
bedakan karena mempunyai proboscis yang berbentuk bayoﬁet,
wujudnya kuat, thorasknya berwarna hitam dan abdomen 1lebih
_pendek dan lebar daripada lalat rumah serta mempunyal tiga

titik hitam pada segmen kedua dan ketiga, labium merupakan

I
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alat penusuk ( Brown, 1979 ; Soulsby, 1982 ).

S. calcitrang merupakan lalat penghisap darah

baik jantan maupun betina, menghisap darah selama 2 - 10
menit dilakukan dua kali dalam sehari péda suhu yang ha-
ngat dan sekali pada suhu yang sejuk ( Bram, 1978 ).

Lalat banyak dijumpal pada musim panas terutama
pada pagar sekeliling kandang yang terkena sinar matahari,
dinding dan tempat - tempat:yang dekat‘dengan hewan berada
( Tittle, 1972 ).

Tempat predileksi yang disukai adalah telinga.
bagian tubuh sebelah bawah terutama sekitar kaki, lipatan
- lipatan abdomen dan bagian tubuh lainnys. Hewan yang di
serang adalah sapi, kuda, kelinci, kera, anjing, dan manu-

sia ( Soulsby, 1982 ).

B. Haematobia exigua.

Nama lain dari lalat H. exigua adalah lalat tan-
duk, lalat kerbau.

Besarnya 1% kali lebih kecil daripada lalat kan-
dang dan lalat rumah. Mempunyai permukaan dorsal berwarna
abu - gbu dan bagian lateral mempunyai dua garis hitam

yang jelas. Vena sayap serupa dengan S. calcitrans, pada

permukaan dorsal berambut sedangkan palpi berwarna kuning,
gemuk dan kuat hampir sama panjang dengan proboscis akan
tetapi sedikit lebih pendek daripada proboscisnya, Probos
cis berkembang cukup baik untuk merobek dan menghisap da-
,rah ( Siegmund, 1979 ; Soulsby, 1982 ).

Lalat H. exigua dapat dikenali ketika hinggap pa
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da tubuh ternak. Lalat ini mempunyai kebiasaan pada waktu
menghisap darah ataupun menggigit, sayapnya yang mengkilap
dibentangkan tegak lurus terhadap tubuhnya. Angin yang ku
at, kelembaban dan suhu rendan sangat tidak disukai sehing
ga dalam kondisi yang demikian dapat mengurangi populasi
lalat dengan cepat ( Bram, 1978 ; Blood . dan - Henderson,
1983 ).

Tempat predileksi adalah abdomen, bahu, daerah
leher, punggung, pangkal tanduk, sepanjang tulang rusuk,
sekitar mata, lubang hidung dan luka - luka pada puting da
ri hewan sapi, babi, kuda, kerbau, kambing, dan anjing

( Siegmund, 1979 ; Titchener, dkk, 1981 ).

C. Tabanus rubidus

Lalat ini disebut juga lalat kerbau dan termasdk
lalat penghisap darah yang mempunyai nmulut untuk menghisap
dan menusuk. Ukuran yang besar yaitu 5 - 25 mm tidak da-
pat dikelirukan dengan lalat lain, kepala besar, berwarna
hitam kecoklatan, bagian belakangnya meruncing, sayapnya
kuat, dan mempunyai antene yang terdiri dari tiga segmen
( Smith, 1973 ; Craig dan Faust, 1974 ; Soulsby, 1982 ).

Bagian yang sering diserang adalah bagian bawah
tubuh di sekitar pusar, kaki, leher, dan bahu dari hewan
sapi, kerbau, kuda, dan ternak lainnya. Manusia dapat ju=
ga diserang sehingga dapat menjadi gangguan yang . serius,

biasanya menyerang pada pagi atau malam hari ( Hall, 1980)

* D. Hippobosca maculata

Lalat ini disebut juga-lalat kutu. Tubuhnya me-
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nyempit dibagian tengah dengan bagian perut membulat atau
persegi. Bulu yang pendek menutupi seluruh permukaan ba-
dan dan bulu yang panjang dan keras terdapat disebagian
thorak, abdomen, dan kaki, mempunyai tiga titik kuning pa-
da thorak dan sayapnya bulat panjang, mata kelihatan menon
jol, ukurannya 8 - 10 mm ( Soulsby, 1982 ).

Lalat jantan dan betina mempunyai kemampuan yang
, sama dalam hal menggigit dan menghisap darah, dan akan
tinggal lama pada tubuh ternsk, bila berpindah tempat sa-
ngat cepat tetapi hanya beberapa meter saja. Penyerangan
terutama pada cuaca yang banyak sinar matahari dan lalat
ini banyak terdapat di negara - negara tropis ( Lapage,
1962 ).

Bagian tubuh yang diserang yaitu daerah anus, pe
rineum, paha sebelah dalam sampal pubis ( Blood dan Hender

son, 1983 ).

3. Siklus Hidup

A, Stomoxys calcitrans

Telur berwarna putih kotor sampai kuning, bentuk
nya seperti pisang, panjang kurang lebih | mm dan dileng-
kapi dengan celah longitudinal pada salah satu sisi ( Soul
sby, 1982 ). Telur dikeluarkan 25 - 50 butir pada tiap pe
letakan, di tempat - tempat busux, lembab, di halaman gu-
dang, tanah, rawa, dan tepi sungai. Jumlsgh telur seluéuh_
nya mencapai 800 butir selama 65 hari ( Lapage, 1962 3
. Brown, 1979 ). Masa pengeraman bervariasi antara 2 - 5 ha

ri, tetapi bila suhu agak dingin akan lebih lama ( Craig
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GAMBAR 1 : Stomoxys calcitrans .
A. Lalat Dewasa
B. Larva

C. Posterior Spirakel berbentuk huruf nsm,

* Suvmber: Soulsby,E.J.L. 1982.°
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dan Faust, 1974 ). Menurut Soulsby ( 1982 ) lalat kandang
kadang - kadang meletakan telur pada kotoran kuda, sapi,
domba, tetapi lebih menyukai pada jerami atau rumput yang
telah membusuk terutama yang telah terkontaminasi oleh u-
rine,

Larva berwarna putih susu dan tembus cahaya, pa-
suhu rata - rata 22 derajat Celcius pada siang hari dan 18
derajat Celcius pada malam hari, telur akan menetas menja=
di larva 2 - 4 hari dan dapat mencapai ukuran 11 - 20 mm
dan banyak ditemukan pada potongan rumput, selokan. Pe=-
riode sebagal larva berkisar antara 14 - 24 hari pada suhu
yang tinggi ( Lapage, 1962 ; Craig dan Faust, 1974 ).

Pupa diletakan pada tempat yang lebih kering. ,
panjang 5 - 7 mm dan dapat dikenali karena adanya - poste-
rior spirakel. Periode pupa bervariasi antara 6 - 20 hari
atau 1 - 3 minggu pada subhu yang dingin, pada suhu yang ha
ngat antera 6 - 13 hari, sedang di negara - negara yang
beriklim tropis tingkat pupa hanya membutuhkan L4 hari
( Metcalf dan Flint, 1967 ).

Siklus hidup lengkap mulai dari telur sampai de-
wasa mencapai 20 - 60 hari dengan rata - rata 30 hari, ter
gantung dari temperatur, kelenbaban, dan tersedianya makan

an secara alami ( Soulsby, 1982 ).

B. Haematobia exiqua
Telur berwarna coklat, panjang 1,5 mm dan mempu-
nyai masa inkubasi 24 jam. Lalat mempunyai kebiasaan melg

takan telur pada tinja yang baru dijatuhkan oleh induk se-
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Gambar 2 : Haématobia. exiqua
A. Dorsale¢lalat dewasa
Bs .Larva
€. Pupa
* Sumber : Kadarsan, S, dkk. 1983. Binatang

Parasit. Lembaga Biologi Nasional.
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rang, sebanyak 12 - 20 butir dan akan berkembang pada per-
mukaan tinja tersebut ( Lapage, 1962 ).

Larva membuat lubang di tinja dan tumbuh sampai
matang setelah 3 - 5 hari pada temperatur 27 - 29 derajat
Celcius., Sapi biasa defekasi pada pukul 09.00 = 16.00 dan
rata -~ rata ditemukan 150 larva pada tiap kelompok ( Met -
calf dan Flint, 1967 ).

Telur dan larva sangat peka terhadap kekeringan,
membutuhkan kelembaban 60 - 80%, Temperatur optimal untuk
berkembang adalah 26 - 30 derajat Celcius. Jika tempera-
tur lebih tinggi atau lebih rendah perkembangan akan ber-
henti ( Blood dan Henderson, 1983 ).

Pupa mempunyai panjang 3 mm, berwarna coklat te-
rang dan sering ditemukan dibawah timbunan tinja kering a-
tau tanah disckeliling tinja. Pupa membutuhkan kelembaban
yang rendah. Perubahan larva menjadi pupa memerlukan wak-
tu sedikitnya 3 hari dan pupa berkembang menjadi lalat de-
wasa sekitar 6 - 8 hari. Siklus hidup keseluruhan memerlu
kan waktu rata - rata 10 - 14 hari ( Levine, 1977 ; Souls-
by, 1982 ).

C. Tabanus rubidus

Telur berbentuk bulat lonjong, berwarna terang
kemudian berubah menjadi gelap. Telur diletakan disekitar
daun, tangkai tanaman, pohon, di atas batu dan lain - lain
yang ada di atas permukaan air ( Little, 1972 ). Telur di
letakan berkelompok, kelompok kecil biasanya terdapat 100

- 180 butir dan kelompok besar sekitar 300 butir telur
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12

Gambar 3 : Tabanus :rubidus
A. DOrsal lalat dewasa
B. Sekelompok telur diletakkan pada daun
C. Larva :
* Sumber: Kadarsan, S. 1983. Binatang Parasit

Lembaga Biologi Nasional - LIPI.
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( Lapage, 1962 ).

Larva mempunyai 11 - 12 segmen dimana bagian ke-
pala tidak dapat dibedakan, setiap segmen ada 8 tuberkel
yang lunak. Larva bersifat pemakan daging yang menetas da
lam L - 5 hari, melewati enam kali pergantian kulit di da-
lam lumpur dan air. Selama mendekati masa pupa, larva ber
gerak ke tempat yang lebih kering beberapa meter dari tepi
air untuk mencegah terendam air ( Levine, 1977 ; Brown,
1979 ).

Pupa berwarna coklat dan sub silindris, perutnya
bersegmen dan dapat digerakan. Stadium pupa berakhir 5 ha
ri - 3 minggu, tergantung speciesnya, dan lalat dewasa ke-
luar menembus celah dari selubung pupa, merayap ke luar kg
permukaan tanah, membuka pembungkus sayap, dan siap untuk
mencari makan ( Levine, 1977 ).

Siklus hidup lengkap memerlukan waktu sekitar L
- 5 bulan di daerah yang beriklim tropis, sedangkan di dage
rah yang beriklim dingin dapat diperpanjang sampai 2 tahun

( Brown, 1979 ).

D. Hippobosca maculata

Tiap betina memproduksi 10 - 20 larva dan dile =-
takan satu demi satu di tanah yang kering atau humus, te -
duh dan terlindung ( Little, 1972 ).

Larva segera berubah bentuk menjadi pupa, ‘dan
warna berubah dari kuning menjadi hitam, berbentuk sub glo
_buler, dibagian posterior ada bintik hitam, panjang 4 - 5
mm, masa pupa dilalui selama kurang lebih sebulan, sedang

-
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Gambar 4 : Hippobosca maculata

A. Dorsal lalat jantan'; B. Dorsal lalat betina.

Co Pupan g » =
* Sumber: Kadarsan, S. dkk. 1983. Binatang
Parasit. Lembaga Biologi Nasio-
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lalat dewasa dapat hidup selama 45 hari ( Kadarsan, dkk,
1983 ).

Siklus hidup lengkap lalat H. maculata adalah 38
hari dan angka penetasan 95%. Banyaknya pupa yang dihasil
kan menunjukan bahwa lalat H. maculata mempunyai  perkem-

bangan yang cepat ( Lubis, dkk, 1981 ).

L. Kepentingan Ekonomi

A. Stomoxys calcitrans

Suenaga dan Nagaty (1965 ) yang dikutip oleh
Stork, 1979. melaporkan bahwa seekor lalat S.. calcitrans
dapat menghisap sebanyak 16 mg darah pada sekali hisapan.
Ternak akan menderita anemia bahkan dapat menimbulkan kema
tian. Akibat dari gigitan pada permulaannya hanya menim-
bulkan rasa nyeri dan pedas, lepuh -~ lepuh intra dermal
( Blood dan Henderson, 1983 ).

Kerugian yang ditimbulkan akibat gangguan lalat

S. calcitrans ialah terjadinya penurunan produksi susu sam

pai 50 persen dan berat badan mencapai 15 persen ( Sieg-
mund, 1979 ). ggenurut Bruce dan Decker ( 1958 ) yang diku
tip oleh Stork, 1979. penurunan produksi susu bervariasi
sekitar 1 - 20 persen., Pengamatan kerugian dalam hal penu
runan berat badan telah dilakukan eksperimen oleh Campbell
, dkk ( 1977 ) yang dikutip oleh Stork, 1979. eksperimen

tersebut ialah menginfestasikan lalat S. calcitrans se-

banyak 50 ekor ke dalam kandang yang berisi sapi betina u-
~mur setahun; ternyata setelah 100 hgri lamanya, sapi - sa-

pi yang bebas dari lalat memperoleh kenaikan berat  badan
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rata - rata 90 gram per ekor per hari lebih berat daripada
sapl - sapi yang diinfeksi lalat.

S. calcitrans dapat bertindak sebagai vektor me-

kanis dari Bacillus Anthracis, Poliomyelitig, Trypanosoma

gambiensi, Trypanosoma rhodesiensi, Trypanosoma evansi, Te

tanus, dan Leismania tropica ( Craig dan Faust, 1974

Blood dan Henderson, 1983 ). Marshall dan Herbert ( 1979) .
mengemukakan bahwa S. calcitrans juga sebagai vektor meka-

nis dari Trypanosoma theileri, dengan ditemukannya di da -

lam usus halus lalat. Suatu percobaan yang dilakukan oleh
Richard dan Pier ( 1966 ) dan disitir oleh Philpott dan E-

zeh, 1978. membuktikan bahwa D. congelensis dapat dipindah

kan oleh S. calcitrans dari sapi yang terinfeksi ke sapi

yang sehat, ternyata lalat tersebut dapat melakukannya.
Menurut Greenberg ( 1971 ) yang dikutip oleh Ge-

made dan Dipeolu, 1983. dalam hubungannya dengan manusia,

lalat S. calcitrans dapat juga sebagai vektor mekanis pe-

nyakit Onchocerciasis. Keluhan utama Onchocerciasis ialah

gangguan urinasi cdan timbulnya gejala konstipasi. S. cal-
citrans melepaskan larva Habronema pada mata anak - anak

dapat menyebabkan conjuctivitis ( Chandler dan Read, 1961)

B. Haematobia exigua

Lalat tanduk merupakan binatang pengganggu ter-
nak yang cukup serius, terutama menyerang hewan yang ge-
dang makan di dalam kaidang, merumput ataupun menyerang he
_wan yang sedang beristirahat. Hewan yang terkena gangguan

dapat kehilangan berat badan sebanyak 0,23 kilogram per e-
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kor per hari, dan produksi susu menurun sebanyak 10 - 20
persen, juga terjadi gangguan digesti, dan kehilangan da-
rah ( Metcalf dan Flint, 1967 ).

Sebagai lalat penghisap darah belum diketahui de
ngan jelas apakah dapat sebagai vektor mezanis suatu penya
kit atau tidak., Jika lalat H. exiqua menghisap darah 15
kali dalam sehari dengan jumlah lalat mencapai . 1000 ekor
maka sapli akan kehilangan darah sebanyak . seliter sehari
( Siegmund, 1979 ; Blood dan Henderson, 1983 ).

Menurut Bahr ( 1925 ) yang dikutip oleh  Stork,
1979. bahwa ada hubungan antara kejadian Mastitis pada mu-

sim panas dengan peningkatan populasi lalat H. exigua. Ku

man Corynebacterium pyogenes telah ditemukan pada - - lalat

yang ditangkap pada ambing penderita Mastitis. . Pemberan-
tasan lalat H. exigua berhubungan erat dengan kejadian Mas
titis.

Dalam suatu observasi, ternyata lalat H. exigua
dapat menimbulkan pyrexia akitat gigitan lalat yang sa-

ngat banyak ( Parson, 1977 ).

C. Tabanus rubidus

Tabanus sp sangal berbahaya sebab mempunyai la -
bella berbentuk seperti bunga karang pada : - “proboscisnya
yang dapat membawa sejumlah darah tanpa membeku, Jika di-
daerah dimana lalat Tabanus lazim ada dapat menyebabkanjhg
wan kehilangan darah rata - rata lebih dari 300 gram per
_hari ( Metcalf dan Flint, 1967 ).

Manurut Decker dan Zumpt ( 1955 ) yang dikutip o
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leh Stork, 1979. akibat dari lalat T. rubidus dapat menye-
babkan penurunan produksi susu sebanyak 66 persen selama 2
minggu dan 100 persen selama 3 minggu infestasi lalat ini,

Sebagail vektor mekanis lalat T. rubidus dapat me

mindahkan penyakit Anthrax, Surra, Nagana, Mal de Caderas,

Anaplasmosis, Hog Cholera, Filariasis, Tularemia, dan pe-

nyakit cacing nematoda Loa - loa ( Smith, 1973.; Roberts .
dan Love, 1977 ; Bram, 1978 ; Hall, 1980 ).

Dalam suatu percobaan oleh Nielsen, dkk ( 1978 )
ternyata lalat Tabanus sp merupakan vektor mekanis dari pe

nyakit Bovine Leukemia Virus ( BLV ) dengan ditemukannya

sel limphosit yang sudah terinfeksi pada lalat Tabanus sp
yang baru memakan darah dari sapi yang sudah terinfeksi.

Lalat T. rubidus dapat juga sebagai vektor meka-

nis dari penyakit Equine Infectius Anemig yang telah dibuk
tikan pada suatu peternaskan di Philipina dan California

( Kemen, dkk, 1978 ; Lang, dkk, 1981 ).

D. Hippobosca maculata

Kerugian ekonomi yang dapat ditimbulkan akibat
penyerangan lalat H. maculata belum banyak diketahui., Se-
lain sebagal perantara penyakit - penyakit tertentu, keru-
gian itu dapat ditimbulkan akibat terjatuh ( luka, patah
tulang, kematian ) sewaktu ternak berlari kian kemari, ke-
tika serangan dan gigitan lalat dialami oleh ternak ...yang
baru pertama kali ( Lubis, dkk, 1981 ).

Gigitan lalat dapat menimbulkan iritasi pada ku-

1lit. Hewan sering menjadi sering gelisah karenanya dan a-
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kan menendang - nendangkan kakinya. Gangguan ini lebih se
ring terjadi pada siang hari daripada malam hari ( Ball,
1980 ).

Sebagai lalat penghisap darah H. maculata dapat

memindahkan Trypanosoma theileri yang non patogen pada sa-

pi. Fungsi lalat ini sebagal vektor mekanis penyakit An -

thrax masih diragukan ( Lapage, 1962 ).

5. Usaha Penanggulangan dan Pemberantasan

Maksud dari usaha pemberantasan adalah menurun-
kan atau menekan populasinya, sehingga insekta tidak Dber-
arti lagi secara langsung atau memutus siklus hidupnya me-
rupakan usaha mengontrol insekta.

Dalam hal ini terdapat 3 cara penanggulangannya yaitu :

1« Cara Mekanik

Penanggulangan cara ini dilakukan dengan memakai
alat yaitu penangkap lalat atau dengan merubah lingkungan
nya, sehingga tempat tersebut tidak baik untuk tempat meng
taskan telurnya. Penangkap lalat tidak efektif untuk meng
urangi jumlah lalat ( Lapage, 1962 ).

Ada beberapa cara yang berhubungan dengan sanita

si lingkungan, diantaranya adalah

membersihkan rumput dan tinja dari kandang dan sekitar -

nya.

- membersihkan sisa - sisa makanan yang jatuh dari témpét
makan sapi.

= mengeringkan alas kandang yang lembab,

- mencegah adanya timbunan rumput dan sayur - sayuran yang
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membusuk,
- lumbung - lumbung jerami dan rumput hay sebaiknya ditu-
tupi dengan kain terpal ( Lapage, 1962 ; Craig dan Faust
1974 ). Menurut Hall ( 1980 ) jerami dan rumput hay se-
baiknya disebarkan tipis supaya cepat kering sampail cukup
untuk mencegah perkembangbiakan lalat.

2. Cara Hayati

Cara ini kurang praktis, karena membutuhkan wak-
tu yang cukup lama dan membutuhkan ketekunan sehingga su-
dah jarang dipakai.

Dalam suatu percobaan - .oleh . La Brecque, dkk
( 1981 ) di Florida, menyatakan bahwa untuk mengontrol da-

pat digunakan lalat S. calcitrans jantan yang disterilkan

terlebih dahulu dengan radiasi. Lalat tersebut dilepaskan
diantara kumpulan lalat S. calcitrans. yang.liar. Perkawin
an yang terjadi. antara jantan steril dengan betina liar mg
ka diharapkan telur yang dihasilkan akan menjadi steril ju

ga sehingga populasi dari S. calcitrans liar dapat ditekan

3. Cara Kimig

Pencegahan secara kimia adalah pencegahan yang
paling efektif dan lebih sering digunakan dalam usaha pe-
nanggulangan infestasi lalat penghisap darah pada suatu pg
ternakan.

Menurut Partosoedjono dan Soekardono ( 1984 ) -
syarat - syarat yang harus diperhatikan adalah
1. Membuat perkiraan populasi yang menyerang hewan, guna

menentukan perlu tidaknya dilakukan penggunaan insekti-
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sida.

2. Memilih insektisida yang tepat, dalam arti

3. Melakukan semua tindakan secara sistematis dan teratur.

l—l--

Insektisida yvang biasa digunakan adalah

a. mudan didapat

b. murah, terjangkau daya beli masyarakat peternak ke-
cils,

c. toksik terhadap lalat, tetapi tidak atau minimal tok
sik terhadap hewan ternak.

d. berdaya guna dan berhasil guna (efektif dan efisien)

e. tidak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan

f. mudah aplikasinya.

Melaksanakan penggunaan insektisida secara hati - hati

dan sebalknya dilakukan dengan benar.

1e

Ujud : Cairan kental hitam.
2. Dieldrin: C1ZH80160
Ujud : Padat, putih dan tidak berbau,
3. Toxaphene: 010H10018
Ujud : Padat, konsistensi seperti krim atau 1ilin,
L, Lindane: Sama dengan gamma BHC
Ujud : Kristal, serbuk berwarna putih kotor dan ber-
bau apek.
5. Methoxychlor: 2,2 - bis ( p - methoxyphenyl )= 1,1,1 -
trichloroethene.
Ujud : Padat, berwarna putih atau coklat keku-
ningan.
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6. Malathion: 0,0 - dimethyl dithiophospate dari diethyl

mercaptosuccinate
Ujud : Cairan jernih, tidak berwarna.
7. Diazinon: 0,0 - diethyl - O ( 2 - isopropyl - 4 - . me-

thyl - pyrimidythiophospate )
Ujud : Calran tidak berwarna, produk teknisnya beru-
pa cairan coklat yang larut dalam air.

8. Coumaphos: O - ( 3 chloro 4 methyl 2 ox0 - 2 H - 1 ben-
zopyran - 7 - yl ) - 0,0 diethyl phosphoroth
ioate.

9. Ronnel ( Etrolene, Fenchlorphos ): 0,0 - diemethyl O -

2,4,5.trichlor - phenyl phosphorothioate.

10 Carbaryl: 1 - naphtyl - N - methylcarbamate

Ujud : Kristal putih.

1. Pemberantasan lalat penghisap darsh Stomoxys calcitrans

Pemberantasan yang sering dilakukan adalah pe-
nyemprotan di luar kandang misalnya pada pagar, pojok - po
jok halaman, dan dinding kandang. Bahan yang sering digu-
nakan adalah Diazinon 1 persen, Ronnel 1 persen, Methoxy -
chlor 0,5 persen ( Siegmund, 1979 ). Menurut L_a.p age
( 1962 ) untuk membunuh lalat dewasa dapat digunakan emul-
si DDT sebanyak 0,2 persen dalam emulsi alr maupun suspen-
sl dengan menggunakan semprotan tangan, Penyemprotan dila
kukan di daerah kepala, belakang, dan di bawah abdomen he-
wan, biasanya dibutuhkan setengah sampai sepertiga gallon
per hewan. Sedangkan Blake Lee ( 1945 ) yang dikutip oleh

Craig dan Faust, 1974. mengatakan bahwa emulsi - preparat
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DDT sangat memuaskan untuk membunuh larva yang banyak di -

rumput dan di rawa - rawa.

2. Pemberantasan lalat penghisap darah Haematobia exiqua

Pengendalian lalat ini lebih mudah karena ting-
kah laku hidupnya selalu pada tubuh induk semang. Penyem-
protan pada sapi potong maupun sapi perah dapat digunakan

Methoxychlor 0,5 persen, dan Coumaphos 0,03 - 0,06 persen,

‘dapat juga pemberian secara per oral Stirofos. Bahan - bg
han ini akan melalui saluran pencernaan kemudian akan meng
eluarkan tinja yang efektif untuk membunuh larva dan pupa
yang berkembang biak pada kotoran sapi ( Siegmund, 1979 ).

Menurut Little ( 1972 ) bahwa penggunaan Methoxychlor dan

Malathion pada sapi perah dilakukan tanpa pembatasan.
Harvey dan Brethour ( 1970 ) yang dikutip oleh
Liddel, 1981. mengatakan bahwa peneng telinga sapi dengan

menambahkan resin yang mengandung Dichlorvos dapat melin-

dungi sapli selama lebih dari 4 minggu. Demikian juga menu
rut Shell seperti yang dikutip oleh Stork, 1979. mengem-
bangkan peneng yang dibuat sebagai pembalut yang lentur,
dan mengandung 8 persen Cypermethrine. Menurut Laake yang
dikutip oleh Chandler dan Read, 1961. bila’ digunakan  DDT
500 miligram untuk memberantas lalat H. exiqua dengan keun
tungan adanya peningkatan berat badan hewan, Demikian ju-
ga Cheng ( 1958 ) yang dikutip oleh Stork, 1979. mengaté -
kan bahwa didapatkan perbedaan yang besar antara berat ba-
_dan hewan yang disemprot dengan hewan yang tidak, yaitu 2

26 - 339 gram per hewan per hari.
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3. Pemberantasan lalat penghisap darah Tabanus rubidus

Lang, dkk ( 1981 ) melakukan percobaan dengan

menggunakan preparat Permethrin untuk membuktikan keefek-

tifan dari preparat tersebut dengan cara penggosokan dan
penyemprotan. Penggosokan dilakukan dengan menggunakan 1,

5 persen Permethrin ternyata dapat dapat menekan jumlah la

lat Tabanus selama 7 - 10 hari. Penyemprotan dapat diguna
kan dengan 1 persen Permethrin dapat mengurangi jumlah la-
lat Tabanus selama 4 - 7 hari ( pada penyemprotan pertama)
dan lebih lama pada penyemprotan berikutnya.

Penyemprotan lalat T. rubidus yang sering diguna

kan adalah Pyrethrins synergist O,1 persen dan 1 persen Pi

peronyl butoxide sebanyak 1 - 2 liter akan memberi perlin-

dungan selama 3 - 5 hari ( Metcalf dan Flint, 1967 ). Per
methrin dapat membunuh 90 persen lalat penghisap darah Ta-
banus dalam waktu 2 minggu dengan cara penyemprotan ( Blo-
od dan Henderson, 1983 ).

Menurut Bruce dan Decker ( 1951 ) yang dikutip
oleh Stork, 1979. bahwa jika dilakukan pemberantasan maka
akan terjadi peningkatan produksi lemak mentega sebesar 20
persen daripada tidak dilakukan pemberantasan dan terjadi
penambahan berat badan hewan 0,63 kilogram per hewan per

hari dengan rata - rata lalat 11 ekor per hewan.

4. Pemberantasan lalat penghisap darah Hippobosca maculata

Pemebrantasan lalat ini dilakukan dengan pemakai
an lokal 0,2 persen Coumaphos solution, maka dengan cepat

akan membunuh lalat H. maculata tetapi hanya memberi per-
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lindungan selama 3 hari ( Blood dan Henderson, 1983 ). Pe
nyemprotan dengan Pyrethrin, 1 persen Ciodrin = plus 0,25
persen DDVP dengan bahan dasar minyak . ~.Juga dengan cepat
membunuh lalat penghisap darah H. maculata (Soulsby, 1982).
Pengaruh penyemprotan insektisida Asuntol dapat
mengurangl populasi lalat, namun prevalensi penyerangan mg
sih tetap ada ( Lubis, dkk, 1981 ). Pengendalian yang pa-

ling mudah yaitu dengan melakukan penyemprotan DDT, Roten-

one ( Lapage, 1962 ). Pemakaian Pyrethrin dengan syner-
gist dan Rotenone dapat digunakan tanpa pembatasan. Ron-
nel dan Malathion disarankan juga untuk dipakai ( Little,
1922 )s
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BAB III
HA1'POT E'S A

ITT.1. Landasan Teori

Kandang sapi dan sekitarnya merupakan tempat
yang paling mudah untuk ditemukannya bermacam - macam la-
lat penghisap darah. Diantara lalat penghisap darah yang

sering ditemukan di negara tropis adalah Stomoxys calci=

trans, Haematobia exiqgua, Tabanus rubidus dan Hippobosca

maculata ( Soulsby, 1982 ).

Lalat - lalat penghisap darah umumnya mempunyai
distribusi yang kosmopolitan dan dapat hidup pada keadaan
panas maupun dingin dan lembab maupun kering (Hall, 1980).

Kepentingan ekonomi yang disebabkan oleh infestg
si lalat penghisap darah terutama dalam hal penurunan be-
rat badan, penurunan produksi susu, dan penurunan daya ker
ja ( Siegmund, 1979 ).

Sebagai vektor mekanis, lalat dapvat menularkan

penyakit diantaranya adalah Anthrax, Surra, dan Anaplasmo-

sis ( Robert dan Love, 1977 ; Blood dan Henderson, 1983 ).

m

Penanggulangan dari infestasi lalat penghisap da
rah adalah cukup sulit, yang harus dilakukan terutama ada=-
lah membasmi tempat - tempat perkembangbiakan misalnya me-
ngeringkan air - air yang tergenang, membakar jerami yang
membusuk, membersihkan kotoran ternak dari sekitar kandang
dapat juga dengan menyemprot dinding kandang dengan DDT
( Craig dan Faust, 1974 ; Brown, 1979 ).

26
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ITI.2. Asumsi
Berdasarkan landasan teori diatas maka dapat di-
asumnsikan bahwa :

1. Seekor sapi dapat terinfestasi satu macam ataupun lebih
lalat penghisap darah.

2. Lalat penghisap darah dapat hidup pada keadaan panas
maupun dingin dan lembab maupun kering, sehingga terda-
pat di dataran tinggi dan dataran rendah.

3. Hampir semua lalat berkelamin jantan maupun betina mem-
punyai kemampuan yang sama untuk menginfestasi hewan.

L. Dalam suatu kandang yang berisi dua ekor atau lebih mem
punyali kemungkinan yang sama untuk terinfestasi lalat

penghisap darzh.

ITI.3. Hipotesa

Dari asumsi dan landasan teori dapat disusun hi-
potesa bahwa :
le Tidak ada pengaruh jumlah sapi di dalam kandang terha -
dap infestasi lalat penghisap darah jantan dan betina
di desa: a. Puspo.
b. Puhti.
2. Tidak ada pengaruh jumlah sapi di dalam kandang terha -
dap jumlah seluruh jemis lalat penghisap darah.
3. Tidak ada perbedaan pengaruh lokasi desa Puspo dan desa

Puhti terhadap infestasi lalat penghisap darah.
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BAB IV
MATERI DAN METODA

IV.1. Waktu dan Tempat penelitian

Waktu pengambilan sampel dilaksanakan pada tang-
gal 24 - 30 April dan tanggal 15 - 21 Juli 1985. Tempat i
dentifikasi sampel di Laboratorium Penelitian Parasitologi

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.

IV.2s. Daerah Penelitian
Daerah penelitian adalah di desa Puspo, Kecamat-
an Puspo, Kabupaten Pasuruan dan di desa Puhti, Kecanratan

Karangjati, Kabupaten Ngawi.
IV.}' F.L@'—t_e_r—]:.

IV.3.1. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah
chloroform, alkohol 70 % dan kapas. Chloroform digunakan
untuk membupuh lalat yang telah di masukan ke dalam botol
pembuﬁuh, alkohol 70% digunakan untuk mengawetkan lalat da
pot plastik, kapas digunakan sebagali penyerap larutan chlo

roform di dalam botol pembunuh.

IV.3.2. Alat

Alat - alat yang digunakan pada penelitiagn ini
ialah: tongkat yang berujung kawat melingkar dengan pan -
jang tongkat 56 cm dan kawat mempunyai garis tengah 30 cm
disertai jaring serangga yang mempunyai garis tengah 52 cm

'dan panjang 102 cm, botol pembunuh, pot plastik, pinset
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( untuk memegang lalat secara hati - hati ), stereomikros-

kop, dan lensa tangan ( untuk mengidentifikasi lalat ).

IV.4. Metoda Penelitian

IV.4.1. Metoda penentuan Sampel

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah metoda survei, dimana peneliti mengambil sampel dari
kandang - kandang petani peternak. Petani peternak dalam
penelitian ini adalah petani peternak yang mempunyai sapi
dua ekor atau lebih,

Data yang berasal dari kedua kelompok petani pe-
ternak di tiap desa diambil secara random, sebanyak 10 per
sen dari jumlah kandang yang berisi dua elzor atau lebih sa
pi diambil untuk penelitian ini. Kandang yang terdapat di
desa Pusp0 yang memenuhi syarat penelitian adalah 51 kan -
dang sapl perah dan desa Puhti kandang yang memenuhi sya -
rat penelitian adalah 19 kandang sapi potong.. Sampel yang

diteliti berasal dari 70 kandang.

IV.4.2. Metoda Penelitian

Metoda penelitian adalah berbentuk survei, peng-
umpulan sampel diambil secara langsung dari kandang - kan-
dang milik petani peternak. Waktu pengambilan sampel tiap
kandang dibatasi selama 15 menit dan dalam survei ini sam-
pel diambil mulai pukul 06.00 sampai pukul 17.00.

Setelah dilakukan_pendataan'sampel;yépg didapat-
kan maka sampel dibawa ke Laboratorium Parasitologi Fakul-

tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga untuk mengiden-
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tifikasikan jenis kelamin, dan penghitungan jumlah lalat

penghisap darah. Identifikasi berdasarkan Soulsby, 1982.

IV.4.3. Cara Penangkapan Lalat

Lalat - lalat penghisap darah ditangkap dengan
menggunakan jaring serangga, penangkapan dilakukan di da-
lam kandang - kandang. Hasil penangkapan di masukan ke dag
lam botol pembunuh yang telah berisi kapas mengandung chlo
roform untuk membunuh lalat yang telah ditangkap. Setelah
lalat mati, kemudian diambil dan di masukan ke dalam pot
plastik yang telah berisi alkohol, dengan demikian sampel

tersebut tidak akan rusak.

IV. 4.4 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan secara prosentase dan

perhitungan statistik menggunakan Chi - Kwadrat.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, di-

tentukan bahwa infestasi lalat penghisap darah yang ditemu

kan di desa Puspo ( Pasuruan ) dan di desa Puhti ( Ngawi )

berasal dari kandang - kandang yang berisi 2, 3 dan 4 ekor

sapi. Jumlah kandang sapi yang diperiksa sebanyak 70 ter-

diri dari 51 kandang sapi perah dan 19 kandang sapi potong

Kejadian infestasi lalat penghisap darah yang di

temukun di desa Puspo ialah Stomoxys calcitrans ( 72,13% )

Haematobia exiqua ( 0,98% ), Hippobosca maculata ( 4,40% )

Sedangkan lalat penghisap darah yang ditemukan di desa Puh

ti ialah Stomoxys calcitrans ( 8,92% ), Haematobia exigua

( 7,82% ), Tabanug rubidus ( 5,74% ) ( Tabel 1 ).

Tabel 1. Lalat Penghisap Darah pada Sapi Perah di Desa

Puspo dan Sapi Potong di Desa Puhti.

Jenis Sapi

JENIS Sapi Perah Sapli Potong

LALAT Jumlah % Jumlah % .
S. calcitrans 590 72513 73 8,92
H. exiqua 8 0,98 6L 7,82
T. rubidus - - L7 5,75
H. maculata 36 L, 4O = -
Jumlah 634 184
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Di Indonesia ada 8 jenis lalat penghisap darah
yang penting pada ternak ialah Tabanus sp, Chrysops sp,

Haematobia exigua, Haematopota sp, Culicoides sp, Simulium

sp, Hippobosca sp, Stomoxys calcitrans ( Anonimous, 1982 )

Lalat penghisap darah S. calcitrans dalam penelitian ini

didapatkan yang terbanyak yaitu 72,13% ( Puspo ) dan 8,92
% ( Ngawi ). Keadaan yang serupa dikemukakan oleh Titche-
ner, dkk (- 1981 ) di Skotlandia. penemuannya ialah berma -
cam - macam lalat penghisap darah di dalam kandang dan S.

calcitrans paling banyak ( 63,79% ). Keadaan iklim yang

berbeda dengan keadaan di dua lokasi pengamatan ternyata
memberi hasil yang serupa di dalam infestasi S. calcitrans
Lalat T. rubidus di desa Puspo tidak didapatkan tetapi di-
desa Puhti 5,74%. Habitat lalat ini terutama di daerah ta
nah perkebunan yang terbuka, padang rumput yang dekat ali-
ran sungai, danau yang dapat - digunakan untuk bertelur
( Smith, 1973 ). Lapage ( 1962 ) mengemukakan bahwa T. ru
bidus sering terlihat pada musim panas dan sangat menyukai
sinar matahari.

Lalat H., exiqua ditemukan di dua lokasi tetapi di
desa Puhti lebih banyak ( 7,82% ). Lapage ( 1962 ) menya-
takan bahwa H. exigua dapat beradaptasi dengan temperatur
dan kelembaban pada batas - batas tertentu tetapi lalat i-
ni lebih menyukai suhu yang hangat ataupun panas dan akan
menghilang pada cuaca yang agak dingin,

- Lalat H. maculata tidak'diﬁapatkan‘di desa Pubti

tetapi di desa Puspo ( 4,40% ). Lalat H. maculata sangat
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pada musim panas dan akan menggigit pada cuaca yang banyak
sinar matahari ( Lapage, 1962 ). Sedangkan Lubis, . dkk,
( 1981 ) mengemukakan bahwa lalat ini banyak di daerah pe-
gunungan di daerah Aceh yang mempunyai ketinggian 500 -
1000 m,

Kejadian infestasi lalat penghisap darah berda -
sarkan prosentase jantan dan betina di desa Puspo ialah S.
calcitrans jantan ( 31,02% ) dan betina ( 68,98% ), H. exi
gua jantan ( 12,50% ) dan betina ( 87,50% ),
jantan ( 55,56% ) dan betina ( 44,44% ). Sedangkan di de-

H. maculata

sa Puhti ialah S. calcitrans jantan ( 21,92% ) dan betina
( 78,08% ), H. exiqua jantan ( 12,50% ) dan betina ( 87,50
% ), To rubidus ( 100% ) ( Tabel 2 ).

Tabel 2. Prosentase Lalat Penghisap Darah Jantan dan Be-
tina pada Sapi Perah di Desa Puspo dan Sapi Po-
tong di Desa Puhti.

- Prosentase
JENIS Puspo Puhti
LALAT Jantan Betina | Jantan Betina
S. calcitrans 31,02 68,98 21,92 78,08
H. exiqua 12,50 87,50 | 12,50 87,50
T. rubidus - - - 100
H. maculata 55,56 Ll Ll - -

Lalat betina lebih banyak ditemukan daripada la-

"lat jantan., Lalat penghisap darah jantan dan betina umum-
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nya mempunyai kemampuan yang sama dalam menghisap darah te
tapi lalat betina, menggunakan darah selain sebagai makan-
juga untuk mematangkan ovarium ( Smith, 1973 ).

Kejadian infestasi lalat penghisap darah berda-
sarkan kandang yang positif terinfestasi di desa Puspo ia-
lah S. calcitrans ( 98,04% ), H. exiqua ( 7,84% ), H. macu
lata ( 19,60% ). Sedangkan di desa Puhti ialah S. .calci-
trans ( 84,12% ), H. exiqua ( 63,15% ), T. rubidus (100%)
( Tabel 3 ).

Tabel 3. Prosentase Kejadian Infestasi Lalat Penghisap

Darah Berdasarkan Kandang yang Positif,

! Lokasi
JENIS : Puspo Puhti

S. calcitrans 50 98,04 1 16 84,21 3
H. exiqua ’ L 7,84 45 | 12 63,15

T. rubidus 0 - 51 19 100 0
H. maculata 10 19,60 41 0 - 19
Jumlah 6L 136 47 29
Keterangan :

+ = Kandang terdapat Lalat Penghisap Darah

!
]

Kandang tidak terdapat Lalat Penghisap Darah

Pengujian statistik pengaruh jumlah sapi di da-

lam kandang terhadap jumlah lalat jantan dan betina di de-

' sa Puspo, ternyata memberikan hasil X2 hitung = 2,61; Xatg
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bel 0,01 (1) = 6,64 ( p » 0,01 ) berarti Hipotesa terse-
but diterima. Dengan demikian jumlah sapi .di dalam kan-
dang tidak ada pengaruhnya terhadap infestasi jumlah lalat
jantan dan betina di desa Puspo ( Lampiran 1 ). Sedangkan
kekuatan atau derajat hubungan kedua faktor tersebut tidak

begitu erat dengan koefisiensi C, = 0,064, dimana Crax =

1
0,71 ( Lampiran 5 ).

Pengujian statistik pengaruh jumlah sapi di da-
lam kandang terhadap infestasi jumlah lalat jantan dan be-
tina di desa Puhti, ternyata memberikan hasil X2 hitung =
3,05; X° tabel 0,01 (1) = 6,64 ( p P 0,01 ) berarti Hipote
sa tersebut diterima. Hal ini berarti jumlah sapi di da-
lam kandang tidak ada pengaruhnya terhadap infestasi jum-
lah lalat jantan dan betina di desa Puhti ( Lampiran 2 ).

Sedangkan kekuatan atau derajat hubungan kedua faktor ter-

sebut tidak begitu erat dengan koefisiensi C, = 0,127, di-
mana C,. . = 0,71 ( Lampiran 5 ).
Lalat penghisap darah jantan dan betina mem-

punyal kemampuan sama dalam menghisap darah sebagai makan-
an utama, kecuali lalat Tabanus sp jantan tidak menghisap
darah tetapi sebagai makanan utamanya adalah cairan tanam-
an misalnya sari-bunga - bungaan, sari buah - buahan dan
sari sayur - sayuran ( Soulsby, 1982 ; Kadarsan, dkk,
1983 ).

Pengujian statistik pengaruh jumlah sapi di da-
.lam kandang terhadap jumlah seluruh jenis lalat penghisap

darah, ternyata memberikan hasil Xa hitung = 32,63; XZ ta-
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bel 0,01 (3) = 11,34 ( p £ 0,01 ) berarti Hipotesa terse-
but ditolak. Dengan demikian ada pengaruhnya antara jum-
lah sapi di dalam kandang dengan jumlah seluruh jenis la-
lat penghisap darah yang didapat ( Lampiran 3 ). Sedang -
kan kekuatan atau derajat hubungan kedua faktor tersebut
tidak begitu erat dengan koefisiensi C5 = 0,117, dimana
Cmax = 0,87 ( Lampiran 5 ).

Faktor lingkungan, sanitasi, iklim dan bulan -
bulan pengambilan sampel turut berperan dalam banyaknya lg
lat penghisap darah di dalam kandang juga tingkah laku da-
ri lalat yang menyerang ternak sari. 2 Menurut Parson

( 1977 ) dalam suatu observasi di Inggris menemukan 200 e-

kor lalat penghisap darah Haematobia sp pada ternak sapi

dan di peternakan yang lain didapatkan lebih dari 500 ekor

lalat Haematobia sp dengan jumlah sapi yang sama.

Lalat penghisap darah selalu berada disekitar
ternak sapi sebab ternak merupakan sumber makanannya. Da-
lam bulan - bulan tertentu jumlsh lalat tersebut berkurang
karena iklim dan lingkungan hidupnya.

Pengujian statistik perbedaan pengaruh lokasi dg
sa Puspo dan desa Puhti terhadap infestasi lalat penghisap
darah, ternyata memberikan hasil X2 hitung = 22,24; Xa ta-
bel 0,01 (1) = 6,64 ( p 0,01 ) berarti Hipotesa tersebut
ditolak. Hal ini membuktikan ada perbedaan pengaruh loka-
si desa Puspo dan desa Puhti terhadap infestasi lalat peng

hisap darah ( Lampiran L ). Sedangkan kekuatan atau dera-

jat hubungan kedua faktor tersebut sangat erat dengan koe-
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fisiensi Cq = 0,408, dimana Cmax = 0,82 ( Lampiran 5 ).
Hal ini disebabkan adanya kemungkinan bahwa jenis lalat

penghisap darah lebih menyukal jenis sapi tertentu,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Vi.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian kejadian infestasi lalat
penghisap darah di desa Puspo ( Pasuruan ) dan di desa Puh
ti ( Ngawi ), maka dapat kita berkesimpulan sebagai beri-
kut
1« Lalat penghisap darah yang ditemukan di desa Puspo ia-

lah Stomoxys calcitrans, Hippobosca maculata, Haemato-

bia exigqua. Sedangkan di desa Puhti izlah Stomoxys

calcitrans, Haematobia exigua, Tabanus rubidus. Jenis

lalat dari yang paling banyak ke paling sedikit.

2. Lalat Stomoxys calcitrans dan Haematobia exigua mempu-

nyal kemampuan infestasl yang sama dalam menginfestasi

sapli perah dan sapi-potong.

3 Jenis lalat Stomoxys calcitrans merupakan lalat penghi

sap darah tertinggi dari hasil penelitian ini.
4., Perbandingan prosentase lalat jantan dan betina _ ‘yang

ditemukan di kedua desa tidak sama kecuali Haematobia

eXigug.

5. Lokasi sangat berperan dalam infestasi lalat penghisap
darah.
VI.2. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka déﬁat

diberikan saran sebagal berikut

. 1. Kepada penyuluh peternakan dan dokter hewan .yang ditu-

gaskan di daerah - daerah sebaiknya sering melakukan
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penyuluhan mengenai kerugian ekonomi dan penyakit - pe-
nyakit yang dapat ditimbulkan disebabkan oleh lalat
penghisap darah sebagai vektor mekanis.

Kandang dan sekitarnya sebaiknya diawasi sanitasinya se
hingga dapat mengurangi populasi lalat.

Melakukan penyemprotan secara benar dan teratur dengan

bahan yang mengandung insektisida di daeran - daerah

yang terinfestasi.
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BAB VII
RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang perbandingan
infestasi lalat penghisap darah sapi di dataran tinggi dan
dataran rendah yaitu di Desa Puspo ( Pasuruan ) dan Desa
Puhti ( Ngawi ), yang dilakukan pada tanggal 24 - 30 April
dan tanggal 15 - 21 Juli 1985.

Sampel berasal dari 70 kandang yang terdiri dari
51 kandang sapi perah ( Puspo ) dan 19 kandang sapi potong
( Ngawi ), terinfestasi lalat penghisap darah Stomoxys

calcitrans, Haematobia exigua, Tabanus rubidus. dan Hippo -

bosca maculata. Prosentase kejadian infestasi lalat peng-

hisap darah pada sapi perah ialah S. calcitrans ( 72,13% )

H. exiqua ( 0,98% ), H. maculata ( 4,40% ). Prosentase ke
jadian infestasi lalat penghisap darah pada sapi potong ia
lah S. calcitrans ( 8,92% ), H. exiqua ( 7,82% ), T. rubi-
dus ( 5,74% ).

Uji X2 membuktikan bahwa lalat penghisap darah

jantan dan betina mempunyai kemampuan yang sama dalam meng
hisap darah pada sapi.

Lokasi pengambilan sampel sangat berpengaruh ter
hadap infestasi .lalat penghisap darah.

Prosentase kejadian infestasi lalat penghisap da
rah berdasarkan kandang yang positif di Desa Puspo . ialah
S. calcitrans ( 98,04% ), H. exigua ( 7,84% ). H. maculata
( 19,60% ) dan di Desa Puhti ialah S. calcitrans ( 84,21%)

H. exiqua ( 63,15% ), T. rubidus ( 100% ).
40
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: Pengujian Hipotesis

: Tidak ada pengaruh jumlah sapi di dalam kan -

dang terhadap jumlah lalat jantan dan betina
di desa Puspo.

Seksual
IST Jantan Betina . TOTAL
KANDANG T 0 f B fo fE
£2 136 126,77 | 258 267,22 394
23 68 1122 172 162,77 240
Jumlah 204 430 634

X Kis6 - 126,77)% (258 - 267,22)°

+
126,77 267,22
(68 - 77,22)% {172 - 162,77)°
+
T2:22 162,77

= 0,

X- o,

67 + 0,32 + 1310 ¢+ @,52
52

Untuk alpha 1% , db = (2 - 1)(2 - 1) = 1

3(0,01(1) = 6,64

Xnit €

3(0,01(1)

Berarti H, diterima, jumlah sapi di dalam kandang tidak

TESIS

berpengaruh terhadap jumlah lalat jan

tan dan betina di desa Puspo.
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Lampiran 2 : Pengujian Hipotesis

0 ¢ Tidak ada pengaruh jumlah sapi di dalam kan -
dang terhadap jumlah lalat jantan dan betina
di desa Puhti.

Seksual
ISI Jantan Betina TOT AL
KANDANG
£ i | %o g
£2 18 20,74 141 138,26 159
33 6 3,26 19 2145 Th 25
Jumlah 2L 160 184

2., C1B = 20,76)% {141 - 138,26)°
X

+ -
20,74 138, 26
(6 ~ 3,268)2 (19 = 21,20)°
3,26 ' 21,74
= 0,36 + 0,05 + 2,30 + 0,34
Xz 3,05

Untuk alpha = 1% , db = (2 = 1)(2 = 1) = 1
‘KLOQO](]) = 6:6}-}
Xhnit < Xo. 011

Berarti HO diterima, jumlah sapi di dalam kandang tidak
berpengaruh terhadap jumlah lalat jan
tan dan betina di desa Puhti.
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Lampiran 3 : Pengujian Hipotesis
HO : Tidak ada pengaruh jumlah sapi di dalam kan -
dang terhadap jumlah seluruh jenis lalat peng

hisap darah.

JENIS LALAT
ISI 1o e G H. e. Te Lo H. m. JUM
KANDANG e i LAH
fo Izifo.~.fg f9 Iph I
2 Lu2 448,21 61 LB,67 38 31,77.12 24,34 553
3 221 214,79 11 23,32 9 15,23 24 11,66| 265
Jumlah 663 72 L7 36 818

Xl (442 - 448,21)2 (61 - 48,67)%

= + +

448,21 48,67

(38 = 31,77)° Rl 2L, 34)°

-+

3177 24, 34
(221- - 214,79)2 (11 - 23:32)°
» + +
214,79 23,32

(9 - 15,23)° , 2 - 11,66)°

15,23 11,66
= 0,09 + 3,12 + 1,22 + 6,26 + 0,18 + 6,51 + 2,55
+ 13,06
A
= 32:63

Untuk alpha= 1% , db = (2 - 1)(4 - 1) = 3

X 0,01(3) = 11,34

z ;8
Xhit > Xo,m(})
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Berarti HO ditolak, - jumlah sapi di dalam kandang dipenga-
ruhi oleh jumlah seluruh jenis lalat

penghisap darah.
Keterangan :

S. c. Stomoxys calcitrans

]

H. e. = Haematobia exiqua

da Tu

Tabanus rubidus

]

H. m.

Hippobosca maculata
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Lampiran L4 : Pengujian Hipotesis
HO : Tidak ada perbedaan pengaruh lokasi desa Pus-
po dan desa Puhti terhadap infestasi lalat

penghisap darah.

LOKASI .
JENIS Puspo Puhti JUMLAH
LALAT £5 Ay £
S. calcitrans | 50 | 38,50 16 27,95 66
H. exiqus v 9,22 | 12 6,77 16
7. rubidus +
H. maculata 10 16,72 19 12,28 29
Jumlah 61 47 111

2 (50 - 38,05)2 (16 - 27,95)2 (4 - 9,22)°

+ + +
38,05 27,95 9,22
(12 - 6,77)2 (10 - 16,72)2 (19 - 12,28)%
6.7 16,72 12,28
3 Z75 + 511 4+ 2596 + 4,04+ 2,90 + 3,68
= 22,24

Untuk alpha 1% , db = (2 - 1)(2 - 1) =1
1
)<4%01(1) = 6,64
Xhit_>)(o,01m

Berarti HO ditolak, terdapat perbedaan pengaruh lokasi de-
sa Puspo dan desa Puhti terhadap infes

tasi lalat penghisap darah.
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Lampiran 5 : Koefisiensi Kontingensi atau derajat keeratan

e = = 0,0
1T x24+n 2,61 + 634 ¥064
m - 1 2w
Cmax1= o = . = 0,71
3,05
C2= =03127
3,05 + 184
2 -1
nax 2 = 5« a1
11,341
3:' =O,]17
11,341 + 818
, -1
Chax 3 = __;f“'-= 0,87
22,24
Cllv= = 0,408
2k + 119
2 =1
Cmaxl{-: 2 =O’?1
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terinfestasi lalat penghisap darah.

51

: Hastl yang didapat dari 70 Kandang sapi yang

Nomer X4 (X, = X)) (% -X )
1 3 - 8,68 75,34
2 5 - 6,68 L, 62
3 > - 6,68 44,62
By L - 7,68 58,98
5 L - 7,68 58,98
6 7 - 4,68 21,90
s 6 - 5,68 32,26
8 9 - 2,68 7,18
9 3 - 8,68 75,3k

10 6 - 5,68 32,26
11 9 - 2,68 TailS
12 5 - 6,68 L, 62
135 9 - 2,68 7,18
14 26 14,32 205,06
15 11 - 0,68 0,46
16 11 - 0,68 0,46
17 8 - 3,68 75,3k
18 8 - 3,68 75,34
19 17 5,32 28, 30
20 21 9,32 86,86
21 11 - 0,68 0,46
22 12 0,32 0,10
25 _13 1,32 1,74
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Nomer X3 ( X; e X ) ( Xi - E)a
24 18 6,32 39,94
25 18 6,32 39,94
26 9 - 2,68 7,18
27 29 17452 299,98
28 18 6,32 39,94
29 16 4,32 18,66
30 26 14,32 205,06
31 17 5+ 32 203,02
Je T4 2,32 5,38
22 16 L, 32 18,66
34 10 - 1,68 2,82
35 34 22,32 498,18
36 29 175352 299,98
37 11 - 0,68 0,46
38 6 - 5,68 32,26
39 9 - 2,68 7,18
40 5 - 6,68 44,62
41 8 - 3,68 13,54
L2 16 Ky 52 18,66
L3 14 2,32 5,38
L 21 9,32 86,86
45 b - 7,68 58,98
L6 15 1,74
L7 20 8,32 69,22
48 11 - 0,68 0,46
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Nomer Xy Xy - X ) oy X )€
49 16 Ly 32 18,66
50 10 - 1,68 2,82
21 ' - 4,68 21,90
52 9 - 2,68 7,18
53 - 9 ~ 2,68 7,18
Sl L - 7,68 58,98
55 11 - 0,68 0,46
56 13 1,32 1,74
57 14 2,32 5,38
58 9 - 2,68 7218
59 14 2;32 5,38
60 8 - 3,68 13,54
61 9 - 2,68 7,18
62 1M - 0,68 0,46
63 7 - 4,68 21,90
oL 7 - 4,68 21,90
65 ) - 6,68 44,62
66 14 2552 55358
67 U - 7,68 58,98
68 11 - 0,68 0,46
69 14 2,352 5,38
70 11 - 0,68 0,46

818 3319,8’
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S18 _ 49,68
70
3319,8
= W48, 113 = 6,94
69

rata lalat penghisap darah yang ada di dalam kanda-

ng adalah 11,68 + 6,94

TESIS
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Lampiran 7 :

Data Curah Hujan, Temperatur dan Kelembaban di

Desa Puspo, tahun 1985 (*)

Jumlah Temp ( C) . Kelembaban (%)

Bulan Curah Hujan [Max 1].Min  [|Max 1 Min
Januari 492,2 22 18 86 81
Februari L76,4 22 18 84 78
Maret Lan 24 20 80 76
April 305,5 25 21 78 76
Mei 128 28 21 76 73
Juni 33 28 25 T4 70
Juli 18:5 29 2L 74 70
Agustus 2 29 26 71 68
September 70,3 28 2k 74 70
Oktober 1135, 4 28 22 78 zn
Nopember 121,3 22 20 80 76
Desember 242,6 21 18 87 80
Jumlah 2u27,2 206 255 9L2 892
Rata - rata 202,3 ko 2152 78,5 74,35

(*) Sumber Biro Statistik
TESIS PERBANDINGAN INFESTASI... ARIEF SARDJONO
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56

Data Curah Hujan, Temperatur dan Kelembaban

di desa Puhti,

tahun 1985 (*).

Aulan gﬁﬁhﬂujan -'Mﬁim (‘I::gl 'r-ali}eclEInbﬁgin L)
Januari 277 28 22 74 70
Februari 361 28 22 70 68
Marat 172 29 23 72 69
April 209 29 23 80 67
Mei 58 30 23 68 65
Juni Le 31 20 65 60
Juli i 33 | "2 64 | 60
Agustus 0 3l 26 62 58
September 0 34 25 63 59
Oktober 132 29 23 75 71
Nopember %03 28 22 77 70
Desember 213 29 25 Vi) 72
Jumlah 1768 362 276 845 789
Rata - rata 147 052 23 704 65,%

TESIS

(*) Sumber dari Biro Statistik
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